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ABSTRAK 
 

Penelitian ini menjelaskan tentang Sentralitas Aktor Model Endorse di 
Media Sosial (Jaringan Komunikasi Influencer Digital Media Agency PT. Sosial 
Colony Indonesia) dengan Prespektif Analisis Crawling Data. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitaitf dengan penjelasan secara deskriptif.  

Sebagai pisau bedah dalam penelitian, penulis menggunakan teori besar 
yaitu teori jaringan sosial yang diikuti dengan teori runutan komunikasi digital 
marketing. Dari besarnya data yang terkupul dilakukan ekstrasi data 
menggunakan Big Data. Peranan aktor dalam distribusi jaringan sosial di twitter 
dianalisa dengan beberapa tahapan dengan menggunakan perangkat lunak 
tambahan Gephi. 

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma 
positivisme. Paradigma positivisme yang mengacu kepada ilmu yang bersifat 
empiris analitis dan di dalam penelitian ini untuk mengukur kualitas endorsment 
atau influencer.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan influencer dan PT. 
Sosial Colony Indonesia menemukan keganjalan jaringan komunikasi melalui 
media sosial. Jaringan influencer memiliki kendala yang ternyata tidak semua 
influencer mengenal satu sama lain para influencer hanya saling mengetahui dan 
saling berkonektor melalui media sosial. 
 Pada hasil analisis dengan menggunakan software Gephi, pada tingkat mikro dan 
makro endorsement sendiri juga masih tidak terlihat bahwa jaringan sosial yang dimiliki 
endorsement ditingkat mikro dan makro memiliki relasi yang luas, sehingga dapat 
dikatakan bahwa ketika endorsement di tingkat mikro dan makro tersebut tidak terlihat 
memiliki jaringan yang luas. 
 
Kata kunci : Sentralitas Aktor, Endorse, Influencer, media social, Jaringan Komunikasi. 
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ABSTRACT 

This study describes the Centrality of Endorse Model Actors in Social 
Media (Influencer Communication Network Digital Media Agency PT. Sosial 
Colony Indonesia) with a data crawling analysis perspective. This research uses 
quantitative research methods with descriptive explanations. 

As a scalpel in research, the author uses a large theory, namely the social 
network theory followed by the digital marketing communication sequence theory. 
From the amount of data covered, data extraction is carried out using Big Data. 
The role of actors in the distribution of social networks on Twitter is analyzed in 
several steps using additional Gephi software. 

The paradigm used in this research is the positivism paradigm. The 
positivism paradigm refers to an analytical empirical science and in this study to 
measure the quality of endorsements or influencers. 

The results of this study indicate that the relationship between influencer 
and PT. Social Colony Indonesia found obstruction of communication networks 
through social media. Influencer networks have a problem that turns out that not 
all influencers know each other, influencers only know each other and connect 
with each other through social media. 

In the results of the analysis using Gephi software, at the micro and macro 
levels, the endorsement itself also does not show that the social networks owned 
by the endorsement at the micro and macro levels have extensive relationships, so 
it can be said that when the endorsements at the micro and macro levels have a 
wide network. . 
 
Keywords: Actor Centrality, Endorse, Influencer, social media, Communication 
Network. 
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